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ABSTRAK 

Obat rusak dan kadaluarsa yang menumpuk di rumah tangga dapat berpotensi terhadap penggunaan obat yang tidak 

terkontrol oleh masyarakat. Selain itu obat sisa yang tidak dikelola dengan baik dapat mengakibatkan pemalsuan obat 

di pasaran. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan mengambil data dari apotek yang bekerjasama 

dengan BPOM dalam Program Buang Sampah Obat di Yogyakarta. Data obat yang dikumpulkan yaitu data 

pembuangan sampah obat dari bulan November - Desember 2020 menggunakan form pengumpulan data yang berisi 

nama obat, potensi, bentuk sediaan, jumlah sisa dan harga obat. Obat kategori terapi system saluran nafas yang  

terkumpul pada Program Buang Sampah Obat sebanyak 39 item dengan. Nilai ekonomi obat kategori system saluran 

nafas pada penelitian ini yaitu sebesar Rp. 1.028.378 (15,8%). Obat dengan kelas terapi system saluran nafas 

merupakan obat bebas ketiga terbanyak yang terkumpul dalam program. Nilai ekonomi sisa obat yang terkumpul 

dalam program dapat dinilai sebagai pemborosan. Tingginya obat sisa pada kelas terapi system saluran nafas bisa 

terjadi di musim tertentu seperti musim hujan. Hal ini di akibatkan karna pada musim penghujan biasanya muncul 

penyakit saluran nafas sehingga permintaan obat pada penyakit tersebut meningkat. 

Kata Kunci: Obat Tidak Terpakai; Nilai Ekonomi Obat; Program Buang Sampah Obat, Obat Sistem Saluran Nafas 

 

ABSTRACT 

Damaged and expired medicines that accumulate in households can lead to uncontrolled drug use by the community. 

Apart from that, leftover medicines that are not managed properly can result in counterfeit medicines on the market. 

This research uses a cross sectional design by taking data from pharmacies that collaborate with BPOM in the 

Medicine Waste Disposal Program in Yogyakarta. The drug data collected is drug waste disposal data from 

November - December 2020 using a data collection form containing the name of the drug, potency, dosage form, 

remaining amount and price of the drug. Medicines in the respiratory system therapy category collected in the 

Medicine Waste Disposal Program were 39 items with. The economic value of drugs in the respiratory system 

category in this study is IDR. 1,028,378 (15.8%). Medicines in the airway system therapy class are the third most 

common over-the-counter medicines collected in the program. The economic value of remaining medicines collected 

in the program can be assessed as waste. High levels of drug residue in the respiratory system therapy class can 

occur in certain seasons such as the rainy season. This is due to the fact that during the rainy season respiratory tract 

diseases usually appear, so the demand for medicines for these diseases increases. 

Keywords: Unused Medicine; Economic Value Of Drugs; Drug Waste Disposal Program, Respiratory System Drugs 

 

 

PENDAHULUAN 

Obat rusak dan kadaluarsa yang menumpuk di rumah tangga dapat berpotensi terhadap penggunaan 

obat yang tidak terkontrol oleh masyarakat. Sebagain besar limbah medis rumah tangga biasanya dibuang 

di tempat sampah, saluran pembuangan, maupun disimpan di rumah. Hanya sedikit masyarakat yang mau 
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mengembalikan obat ke apotek maupun ke dokter (Carolyn 2011). Di beberapa negara obat-obatan yang 

tidak dipakai dianggap sebagai masalah karena nilai ekonominya yaitu biaya dari obat sisa itu sendiri dan 

pengaruhnya terhadap lingkungan (Ekedahl, 2006). Obat sisa dapat terkumpul biasanya disebabkan oleh 

beberapa alasan diantaranya penghentian pengobatannya, keadaan pasien yang menerima obat sudah 

membaik, hingga kematian pada anggota keluarga (Abahussain dan Ball, 2007).   

Obat rusak dan kadaluarsa yang termasuk dalam kategori limbah farmasi mencakup produk-produk 

farmasi yang telah kedaluwarsa, sudah tidak digunakan dalam jangka waktu yang lama, produk farmasi 

yang terkontaminasi, obat-obatan yang di resepkan, vaksin yang tidak digunakan lagi serta botol, tube, dan 

box yang berisi sisa obat termasuk item yang terkontaminasi selama penanganan obat-obatan (WHO, 

2014). Pembuangan sisa obat-obatan yang tidak tepat dapat mencemari lingkungan. Berdasarkan survey 

yang dilakukan oleh bidang geology di U.S padatahun 2002, menunjukan adanya cemaran obat dalam 

sistem saluran air di negara (Gray-Winnett dkk., 2010). 

Obat sisa yang terkumpul dimasyarakat dapat dikategorikan sebagai pemborosan. Dalam penelitian 

yang dilakukan di California, perkiraan total biaya dari obat-obatan yang tidak terpakai yaitu berkisar 

$59.264,20 hingga $152.014,89 (Law dkk., 2015; Ginting, et al., 2022). Dalam penelitian lain yang 

dilakukan di Egypt tentang biaya obat yang tidak terpakai menunjukan biaya obat yang dikembalikan yaitu 

sebesar $1962.32 (El-hamamsy dkk., 2011).  

Pembuangan obat sisa yang tidak terorganisir, dapat menimbulakn berbagi macam dampak 

diantaranya Kesehatan masyarakat keamanan lingkungan serta meningkatnya obat palsu di pasaran. 

Pemalsuan produk farmasi dapat berdampak besar terhadap kesehatan maupun keaman pasien. Terdapat 

beberapa kemungkinan yang dapat terjadi  jika pasien mengkonsumsi produk yang tidak sesui diantaranya, 

kondisi pasien tidak akan membaik atau malah akan memperparah kondisi pasien (Ward dan Mabrey, 

2014; Ginting, et al., 2021). 

Permasalah terkait pengelolaan obat sisa di Indonesia masih belum banyak diterapkan di Indonesia 

atau bisa dibilang masih belum terjamah oleh system peemrintahan di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengumpulkan jumlah obat sisa dari masyarakat dan menghitung nilai ekonomi dari obat sisa 

yang terkumpul. Dari penelitan ini diharapkan dapat membantu memperkuat system Kesehatan dan 

pengelolaan obat sisa di Indonesia.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Metode penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian  deskriptif analitik dengan menggunakan  desain cross-

sectional. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini merupaakn  data sekunder yang diperoleh dari 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Yogyakarta. Data yang terkumpul merupakan data yang bersal 

apotek yang telah bekerja sama dalam Program Buang Sampah Obat di Yogyakarta pada periode 

September – November 2019. Subjek yang digunakan pada penelitian ini merupakan data obat yang 

dikumpulkan memalaui apotek yang telah bekerjasama dalam Program Buang Sampah Obat.  

 

Instrumen penelitian  

Instrumen yang di gunakan dalam pengambilan data yaitu berupa form pengumpulan data. form 

pengumpulan data berisi kolom yang memuat nama obat, bentuk dan potensi sediaan, jumlah obat yang 

tidak terpakai, dan harga obat. Harga obat yang digunakan berdasarkan Harga Eceran Tertinggi obat. Harga 

obat dihitung dengan mengalikan jumlah obat sisa yang terkumpul dengan HET, untuk mengetahui nilai 

ekonomi dari obat sisa yang terkumpul.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Obat tidak terpakai yang terkumpul dari Program Buang Sampah Obat yaitu  sebanyak 1.082 obat. 

Data obat yang terkumpul selanjutnya dikelompokan berdasarkan kelas terapi  berdasrkan IONI. Terdapat 

39 item obat dengan kelas terapi system saluran nafas. Pengelompokan tersebut terbagi menjadi 3 kelas 

terapi yaitu asma, decongestan dan ekspectorant. Kelas terapi system saluran nafas merupakan item obat 

yang temasuk dalam golongan obat bebas. Dari seratus Sembilan puluh tujuh item obat bebas, kelas terapi 

system saluran nafas merupakan item obat ke 3 terbanyak yang terdata dalam program ini. Obat-obatan 

system saluran nafas merupakan obat yang umum digunakan dalam swamedikasi. Penualan obat bebas 

terbilang cukup tinggi karena gaya hidup yang semakin bergeser. Banyak masyarakat yang beralih pada 

pengobatan sendiri atau swamedikasi. Pada penelitian yang dilakukan di Kabul terdapat sebanyak 14,6% 

responden yang mengembalikan obat bebas pada program pengembalian (Bashaar dkk., 2017). 

 
Tabel 1.  Lembar Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada penelitian ini terdapat sebanyak 39 item obat system saluran nafas yang di kumpulkan dalam 

program. Obat system saluran nafas yang terkumpul dianataranya oabat asma, decongestan dan ekspectoran 

dengan jumlah item yang terkumpul sebanyak 1 item (0,6%), 25 item (14,2%), dan 13 item (7,4%) secara 

berturut turut. Dalam kondisi tertentu permintaan obat system saluran nafas sangat meningkat pada saat 

musim tertentu seperti musim penghujan atau musim dingin. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Vella dan West, 2019) pada penelitiannya di Malta bahwa pada musim tertentu permintaan 

obat saluran nafas terutama golongan dekongestan sangat meningkat. Selain itu di cairo penjualan obat 

saluran nafas masih terbilang tinggi yaitu sebanyak 8% (El-hamamsy dkk., 2011). Data jumlah obat saluran 

nafas yang terkumpul dapat dilihat pada table 1 dibawah ini. 
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Tabel 2. Kategori obat system saluran nafas  yang terkumpul dalam program buang sampah obat di Yogyakarta 

berdasarkan IONI  

Kelas Terapi Item Obat Persentase (%) 

Atsma 1 0,6 

Decongestant 25 14,2 

Ekspektorant 13 7,4 

 

Setelah mengetahui jumlah item obat yang terkumpul kemudian dilakukan perhitungan terhadap 

nilai ekonomi obat system saluran nafas yang terkumpul pada program. Nilai  ekonomi obat system saluran 

cerna merupakan nilai tertinggi ke 3 dengan total nilai ekonomi sebanyak Rp. 1.028.378 (15,8%). Obat 

golongan ini merupakan obat yang sering di cari pada musim tertentu seperti musim hujan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan olaeh (Ridwan dkk., 2019) kategori obat system respirasi memiliki nilai 

ekonomi yang cukup tinggi yaitu sebesar Rp.273.884 (21,5%). Menurut beberapa penelitian, obat golongan 

sistem respirasi memang merupakan obat yang sebagian besar digunakan pada kondisi tertentu. Permintaan 

meningkat terutama pada musim dingin yang mana penyakit yang sering muncul adalah penyakit yang 

berkaitan dengan sistem pernafasan. Sehinga sangat mungkin jika obat dalam kategori ini paling banyak di 

simpan dirumah tangga bahkan hingga mencapai batas kadaluwarsa obat. Nilai ekonomi dari obat yang 

terkumpul dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3. Nilai ekonomi obat system saluran nafas  yang terkumpul pada program buang sampah obat di Yogyakarta  

Kelas Terapi 
Jumlah Item obat 

(%) 

Nilai Ekonomi 

(Rp) 
Persentase (%) 

Asma 1(0,57) 2.373 0,04 

Decongestan 25(14,20) 774.363 12,2 

Ekspektoran 13(7,39) 251.643 4 

 

 

KESIMPULAN 

Obat dengan kelas terapi sistrem saluran nafas yang terkumpul pada Program Buang Sampah Obat 

di Yogyakarta yaitu sebanyak 39 item. Nilai ekonomi obat golongan system saluran nafas pada penelitian 

Program Buang Sampah Obat di Yogyakarta yaitu sebesar Rp. 1.028.378  (15,8%). Obat dengan kelas 

terapi system saluran nafas merupakan obat bebas ketiga terbanyak yang terkumpul dalam program.  

Nilai ekonomi sisa obat yang terkumpul dalam program dapat dinilai sebagai pemborosan. Tingginya obat 

sisa pada kelas terapi system saluran nafas bisa terjadi dalam musimtertentu seperti pada musim penghujan. 

Dalam musim penghujan banyak muncul penyakit pada system respirasi yang mengakibatkan permintaan 

obat – obat system pernafasan meningkat.  
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